BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian dan hasil

pembahasan, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dukungan lingkungan kerja terbukti berpengaruh secara langsung
terhadap kepuasan kerja, sehingga tinggi rendahnya dukungan
lingkungan kerja mempengaruhi tinggi rendahnya kepuasan kerja.

2. Role overload terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja, sehingga
tinggi rendahnya role overload mempengaruhi tinggi rendahnya
kepuasan kerja.

3. Dukungan lingkungan kerja tidak terbukti berpengaruh terhadap role
overload, sehingga tinggi rendahnya dukungan lingkungan kerja tidak
mempengaruhi tinggi rendahnya role overload.

4. Role overload terbukti memediasi pengaruh dukungan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja. Keberadaan role overload mampu menjadi
perantara pengaruh dukungan lingkungan kerja terhadap kepuasan

kerja.

5.2. Saran

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis, dukungan lingkungan kerja
terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja melalui role overload
sehingga saran yang diberikan adalah saran dari dukungan lingkungan
kerja. Berdasarkan nilai rata-rata tanggapan responden, indikator dengan
nilai rata-rata terendah dari dukungan lingkungan kerja adalah pernyataan
bahwa: “Rekan kerja bisa diandalkan untuk membantu menyelesaikan

masalah karyawan.” Untuk itu, saran yang diajukan adalah sebagai berikut:
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Sebaiknya di lingkungan kerja PT VIF dilakukan pembentukan team
kerja dan karyawan tidak bekerja secara sendiri, artinya dibentuk
kelompok kerja yang dipimpin oleh supervisor. Kelompok kerja ini
saling bekerja sama dan saling membantu tetapi dalam pengambilan
keputusan trading hanya dipercayakan kepada salah satu karyawan
yang terpilih sesuai dengan kemampuan analisis teknikal yang baik
dalam trading. Karyawan-karyawan ini saling membantu mulai dari
pencarian nasabah sampai pada kegiatan trading yang dilakukan.
Hubungan antar karyawan sebaiknya terus ditingkatkan dengan
kegiatan-kegiatan bersama seperti kegiatan wisata bersama dan lainnya
pada saat-saat tertentu. Hal ini perlu dilakukan agar diantara karyawan
saling terjalin hubungan yang harmonis sehingga bisa saling membantu
dalam bekerja.

Role overload terbukti berpengaruh secara langsung terhadap

kepuasan kerja dan role overload juga terbukti mampu memediasi pengaruh

dukungan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Untuk itu, saran yang

diajukan berhubungan dengan indikator dengan nilai rata-rata tertinggi pada

role overload, yaitu: “Saya merasa emosi drop (tidak ada semangat) ketika

jam kerja berakhir.” Untuk itu, saran yang diajukan adalah: Sebaiknya

manajemen PT VIF terus melakukan motivasi kepada karyawan untuk

bersemangat dalam bekerja. Motivasi ini bisa dilakukan dengan komunikasi

yang intensif dan harmonis dengan karyawan sehingga karyawan merasa

beban kerja yang dirasakan adalah beban kerja bersama.
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